[image: ][image: ]                                       https://ojs.ukipaulus.ac.id/index.php/psnp   
Seminar Nasional 
Humanesia Pascasarjana
(Humaniora, Ekonomi, Bisnis, Manajemen, Hukum dan Sosiologi)
Universitas Kristen Indonesia Paulus
                                                                 Makassar, Indonesia

	
Ketika Laporan Lebih Hijau daripada Kenyataan: Membedah Greenwashing melalui Lensa Akuntansi Keperilakuan


Frischa Faradilla Arwinda Mongan1*, Ni Nyoman Ayu Suryandari2, Marda Yunita Bendon3
1,3 Universitas Kristen Indonesia Paulus, Makassar, Indonesia
2 Universitas Mahasaraswati Denpasar, Denpasar, Indonesia
frischa@ukipaulus.ac.id  (Korespondensi)*

	
	

	Keyword:
Greenwashing, sustainability reporting, impression management, moral disengagement, behavioral accounting
Kata Kunci:
greenwashing; pelaporan keberlanjutan; manajemen kesan; pelepasan moral; akuntansi keperilakuan
	Abstract: Sustainability reporting was introduced to make corporate environmental and social impacts visible, yet a persistent gap remains between the image a report projects and the reality it represents. This conceptual paper argues that greenwashing should not be treated merely as a technical disclosure failure, but as a behavioral phenomenon rooted in human judgment. Employing a critical literature review with content analysis and thematic synthesis of indexed scholarly literature, this study integrates the sustainability reporting and behavioral accounting literatures into a single framework. The synthesis shows that greenwashing is structurally analogous to fraud, driven by pressure, opportunity, and rationalization. Prior empirical evidence indicates that disclosure quality often evolves symbolically, that visual elements convey largely symbolic sustainability messages, and that impression management gaps persist despite mounting regulatory pressure. Rationalization is sustained by moral disengagement mechanisms that render symbolic claims acceptable to preparers. This study contributes a behavioral framework and four testable propositions for future empirical research.

Abstrak: Pelaporan keberlanjutan bertujuan untuk membuat dampak lingkungan dan sosial perusahaan terlihat, namun tetap tersisa jurang antara citra yang ditampilkan dalam laporan dan kenyataan yang diwakili. Artikel konseptual ini berargumen bahwa greenwashing tidak sepatutnya dipandang sekadar sebagai kegagalan teknis dalam pengungkapan, melainkan sebagai fenomena perilaku yang berakar pada pertimbangan manusia. Dengan telaah literatur kritis melalui analisis isi dan sintesis tematik atas literatur ilmiah terindeks, kajian ini mempertemukan literatur pelaporan keberlanjutan dan literatur akuntansi keperilakuan dalam satu kerangka. Hasil sintesis menunjukkan bahwa greenwashing memiliki kemiripan struktural dengan kecurangan yang digerakkan oleh tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Bukti empiris terdahulu memperlihatkan bahwa mutu pengungkapan kerap berkembang secara simbolik, elemen visual mengomunikasikan pesan keberlanjutan yang bersifat simbolik, dan jurang manajemen kesan tetap bertahan meskipun tekanan regulasi meningkat. Rasionalisasi dipertahankan melalui mekanisme pelepasan moral. Kajian ini menghasilkan kerangka keperilakuan beserta empat proposisi yang dapat diuji dalam penelitian empiris selanjutnya.
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PENDAHULUAN
Setiap tahun ratusan laporan keberlanjutan diterbitkan dengan sampul bergambar hutan, tangan yang menggenggam tunas, dan langit biru yang cerah. Laporan-laporan tersebut tebal, berwarna, dan meyakinkan. Namun, sebuah kajian terhadap 1.064 elemen visual dari laporan keberlanjutan 20 perusahaan yang tercatat di Bursa Selandia Baru menemukan bahwa elemen visual tersebut sebagian besar menyampaikan pesan keberlanjutan yang bersifat simbolik (Momin et al., 2022). Laporan itu tidak berbohong secara terang-terangan; ia hanya memilih dengan sangat cermat apa yang ingin dilihat pembacanya.
Fenomena inilah yang dikenal sebagai greenwashing, yaitu praktik menampilkan citra keberlanjutan yang lebih baik daripada kinerja sebenarnya. Selama ini, greenwashing lazim didiskusikan sebagai persoalan teknis pengungkapan, yakni soal standar yang belum seragam, indikator yang belum terukur, atau asuransi yang belum diwajibkan. Cara pandang demikian menyisakan pertanyaan mendasar. Standar dapat diperketat dan indikator dapat ditambah, tetapi selama laporan disusun oleh manusia yang menghadapi tekanan, memiliki keleluasaan untuk menafsirkan, dan mampu membenarkan pilihannya sendiri, jurang antara citra dan kenyataan akan tetap terbuka. Dengan kata lain, akar greenwashing terletak pada perilaku, bukan semata pada teknis pelaporan.
Argumen ini didukung oleh literatur terbaru. Kurpierz & Smith (2020) menunjukkan bahwa greenwashing secara struktural menyerupai kecurangan, sehingga dapat dijelaskan dengan mengadaptasi segitiga kecurangan menjadi segitiga greenwashing yang terdiri atas tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Bukti empiris memperkuat hal tersebut. Analisis atas 192 laporan dari 24 perusahaan pada periode 2020 hingga 2023 menemukan jurang manajemen kesan yang signifikan pada dimensi nada, pengaruh, dan analitis, dan yang lebih penting, jurang tersebut tidak menunjukkan tanda menyempit meskipun tekanan regulasi meningkat (Sneideriene & Legenzova, 2025). Temuan ini mengisyaratkan bahwa memperketat aturan saja tidak cukup jika dimensi perilaku diabaikan.
Di Indonesia, kebutuhan akan telaah semacam ini semakin mendesak seiring dengan menguatnya kerangka pelaporan keberlanjutan dan meningkatnya perhatian terhadap praktik pemasaran hijau yang menyesatkan (Irawati et al., 2023). Meskipun demikian, kajian greenwashing di Indonesia masih didominasi oleh pendekatan kepatuhan dan pengujian determinan pengungkapan (Purnamasari & Umiyati, 2024), sementara telaah yang secara eksplisit membaca fenomena ini melalui kerangka akuntansi keperilakuan masih sangat terbatas. Padahal, akuntansi keperilakuan menyediakan perangkat konseptual yang tepat untuk menjelaskan mengapa penyusun laporan memilih menonjolkan sebagian informasi dan menyembunyikan sebagian lainnya. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar penulisan artikel ini.
Tujuan kajian ini adalah membangun pembacaan keperilakuan atas greenwashing dalam pelaporan keberlanjutan, dengan menelaah pemicu perilakunya, memetakan taktik manajemen kesan yang digunakan, serta menjelaskan mekanisme rasionalisasi yang membuat praktik tersebut tampak wajar bagi pelakunya. Secara teoretis, kajian ini memperluas ranah akuntansi keperilakuan dari wilayah tradisionalnya, yaitu penganggaran dan audit, ke wilayah pelaporan keberlanjutan yang selama ini lebih banyak dianalisis dari perspektif legitimasi. Secara praktis, kajian ini menawarkan cara pandang baru bagi penyusun standar, praktisi asuransi, dan pendidik akuntansi bahwa upaya menekan greenwashing menuntut intervensi pada perilaku, bukan sekadar pada format pelaporan.

METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Desain Kajian
Kajian ini merupakan artikel konseptual (conceptual paper) yang disusun melalui telaah literatur kritis. Perlu ditegaskan sejak awal bahwa kajian ini tidak menggunakan data primer dan bukan merupakan tinjauan literatur sistematis, sehingga tidak mengklaim cakupan yang lengkap sebagaimana lazim dituntut dalam prosedur penyaringan sistematis. Tujuan kajian ini bersifat membangun kerangka, yakni mempertemukan dua tubuh literatur yang selama ini berkembang terpisah, yaitu literatur pelaporan keberlanjutan dan literatur akuntansi keperilakuan, sehingga menghasilkan pembacaan baru atas sebuah fenomena beserta proposisi yang dapat diuji. Desain konseptual dipilih karena pertanyaan yang diajukan bersifat penjelasan, yakni mengapa jurang antara citra dan kenyataan bertahan, bukan pertanyaan pengukuran mengenai seberapa besar jurang tersebut.

2.2 Pemilihan Literatur
Literatur dipilih secara purposif berdasarkan tiga kriteria. Pertama, sumber merupakan artikel pada jurnal ilmiah terindeks atau buku teks yang menjadi rujukan primer bagi konsep yang dibahas. Kedua, sumber membahas sekurang-kurangnya salah satu dari tiga wilayah, yaitu greenwashing dan mutu pengungkapan keberlanjutan, manajemen kesan dalam pelaporan, atau teori perilaku yang menjelaskan pengambilan keputusan etis. Ketiga, sumber menyediakan bukti empiris atau kerangka teoretis yang dapat ditautkan secara langsung dengan argumen dalam kajian. Rujukan yang bersifat fundasional tetap disertakan meskipun berusia lebih dari tujuh tahun, karena merupakan sumber asli konsep yang digunakan dan tidak tergantikan oleh publikasi yang lebih baru.

2.3 Teknik Analisis
Analisis dilakukan melalui analisis isi (content analysis) yang dilanjutkan dengan sintesis tematik. Langkahnya terdiri atas tiga tahap. Tahap pertama adalah ekstraksi, yaitu menghimpun temuan empiris dan gagasan teoretis dari setiap sumber, termasuk konteks dan besaran temuan tersebut. Tahap kedua adalah pengelompokan tematik ke dalam tiga tema, yakni pemicu perilaku, taktik manajemen kesan, dan mekanisme rasionalisasi. Tahap ketiga adalah integrasi, yaitu menautkan tema-tema tersebut dengan kerangka segitiga kecurangan sebagaimana diadaptasi oleh Kurpierz & Smith (2020) lalu merumuskan proposisi yang dapat diuji secara empiris. Hasil tahap pertama disajikan secara ringkas pada Tabel 1 agar pembaca dapat menelusuri dasar-dasar bukti kajian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Greenwashing sebagai Persoalan Perilaku, Bukan Sekadar Persoalan Format
Greenwashing dipahami sebagai praktik menyampaikan klaim keberlanjutan yang menyesatkan, baik melalui pernyataan yang berlebihan maupun penghilangan informasi yang seharusnya diungkapkan (de Freitas Netto et al., 2020). Definisi ini penting karena menegaskan bahwa greenwashing tidak selalu berupa kebohongan yang eksplisit. Sebagian besar justru bekerja melalui pilihan, yakni apa yang ditonjolkan, apa yang diperhalus, dan apa yang dibiarkan tidak terungkap. Setiap pilihan tersebut merupakan keputusan manusia dan setiap keputusan manusia berada dalam wilayah kajian akuntansi keperilakuan.
Di sinilah letak pergeseran cara pandang yang ditawarkan oleh kajian ini. Apabila greenwashing dianggap sebagai kegagalan format, maka solusinya adalah menyempurnakan format tersebut. Namun, temuan Sneideriene & Legenzova (2025) menunjukkan bahwa jurang manajemen kesan tetap bertahan meskipun tekanan regulasi meningkat, dengan kecenderungan yang lebih tinggi di sektor jasa dan manufaktur. Ketahanan jurang tersebut sulit dijelaskan hanya dengan kerangka kepatuhan semata. Penjelasan yang lebih memadai adalah bahwa terdapat dorongan perilaku yang bekerja secara konsisten, yang tidak hilang hanya karena aturan diperketat. Perspektif serupa telah lama berkembang dalam akuntansi keuangan, ketika riset keperilakuan menunjukkan bahwa pengguna dan penyusun informasi tidak selalu bertindak sepenuhnya rasional (Hanlon et al., 2022).

Tabel 1. Sintesis Bukti Empiris Terdahulu mengenai Jurang Citra dan Kenyataan
	Sumber
	Konteks dan Sampel
	Temuan Utama

	Khan et al. (2020)
	315 observasi tahun-perusahaan perbankan selama 13 tahun; indeks mutu pengungkapan 11 butir
	Mutu pengungkapan pada awalnya berkembang secara simbolik sebelum menjadi substantif; tanpa verifikasi eksternal, mutu belum dapat disebut substantif sepenuhnya

	Momin et al. (2022)
	1.064 elemen visual dari laporan keberlanjutan 20 perusahaan tercatat
	Visual digunakan untuk mengomunikasikan pesan keberlanjutan yang bersifat simbolik melalui makna denotatif dan konotatif

	Xu et al. (2023)
	Perusahaan tercatat di Tiongkok
	Perilaku greenwashing menurunkan penciptaan nilai bersama; asimetri informasi dan mutu pengungkapan berperan sebagai mediasi parsial

	Sneideriene & Legenzova (2025)
	192 laporan dari 24 perusahaan, periode 2020–2023; analisis tekstual
	Jurang manajemen kesan signifikan pada dimensi nada, pengaruh, dan analitis; jurang tidak menyempit meskipun tekanan regulasi meningkat


Sumber: Diolah penulis dari sumber-sumber yang tercantum (2026)
Tabel 1 memperlihatkan pola yang konsisten lintas konteks, periode, dan metode. Jurang antara citra dan kenyataan bukan penyimpangan sesekali, melainkan gejala yang berulang. Yang paling menantang adalah temuan bahwa jurang tersebut tidak menyempit meskipun tekanan regulasi menguat, dan pola ini sulit dijelaskan oleh kerangka kepatuhan. Pertanyaan yang tersisa adalah apa yang membuatnya bertahan, dan di titik inilah akuntansi keperilakuan menawarkan penjelasan.

3.2 Segitiga Greenwashing: Tekanan, Peluang, dan Rasionalisasi
Kurpierz & Smith (2020) menawarkan kerangka yang menjembatani literatur tentang kecurangan dengan literatur tentang keberlanjutan. Inti argumennya adalah bahwa greenwashing dan kecurangan keuangan memiliki kemiripan struktural, sehingga perangkat analisis kecurangan dapat diadaptasi untuk memahami dan menekan greenwashing. Ketiga unsur segitiga tersebut dapat dibaca secara keperilakuan sebagaimana diuraikan berikut ini.
Unsur pertama adalah tekanan. Perusahaan berada di bawah desakan investor, konsumen, dan regulator untuk tampil bertanggung jawab secara lingkungan dan sosial. Tekanan ini bersifat asimetris karena tuntutan untuk terlihat hijau meningkat jauh lebih cepat daripada kemampuan organisasi untuk benar-benar menjadi hijau. Ketika citra dituntut untuk berlari lebih cepat daripada kinerja, jarak di antara keduanya harus diisi oleh sesuatu, dan yang paling murah untuk mengisinya adalah narasi.
Unsur kedua adalah peluang. Pelaporan keberlanjutan sebagian besar masih bersifat sukarela, memiliki keragaman standar, serta menyediakan keleluasaan besar dalam menentukan batasan, indikator, dan metode pengukuran. Kondisi ini menciptakan ruang kebijakan yang luas dan ruang kebijakan selalu merupakan ruang perilaku. Berbeda dengan laporan keuangan yang angkanya relatif terikat, laporan keberlanjutan memberi penyusunnya kebebasan untuk memilih cerita.
Unsur ketiga adalah rasionalisasi, yang justru paling jarang dibahas, tetapi paling menentukan. Penyusun laporan umumnya tidak merasa sedang menipu. Mereka merasa sedang mengomunikasikan aspirasi, menjaga reputasi, atau melindungi kepentingan perusahaan. Pembenaran inilah yang membuat praktik tersebut dapat berlangsung berulang tanpa menimbulkan rasa bersalah dan, karena itu, tidak dapat dijangkau oleh sanksi teknis semata.

3.3 Taktik Manajemen Kesan dalam Laporan Keberlanjutan
Apabila segitiga menjelaskan mengapa greenwashing terjadi, manajemen kesan menjelaskan bagaimana hal itu dilakukan. Taktik yang digunakan bekerja secara halus dan justru karena itu efektif. Bentuk paling mendasar adalah pengungkapan selektif, yaitu menahan informasi yang tidak menguntungkan sembari menonjolkan capaian yang menguntungkan. Kajian atas mutu pengungkapan perbankan memperlihatkan bahwa pengungkapan pada mulanya berkembang secara simbolik dan tanpa verifikasi eksternal, mutu tersebut belum dapat disebut substantif (Khan et al., 2020). Laporan bukan cermin, melainkan etalase.
Bentuk kedua adalah pencitraan visual. Momin et al. (2022) menemukan bahwa foto, tabel, dan gambar dalam laporan keberlanjutan digunakan untuk menyampaikan pesan keberlanjutan yang bersifat simbolik, dengan makna konotatif yang menuntun pembaca pada kesan tertentu. Visual dipilih karena bekerja lebih cepat daripada narasi, sebab pembaca menyerap gambar sebelum sempat menimbang-nimbang angkanya.
Bentuk ketiga adalah pengelolaan nada dan bahasa. Kajian mutakhir menunjukkan adanya jurang sistematis pada dimensi nada dan analitis antara laporan keberlanjutan dan laporan manajemen, yang mengindikasikan penggunaan taktik kesan yang lebih intensif dalam laporan keberlanjutan (Sneideriene & Legenzova, 2025). Nada yang optimistis, bahasa yang kabur, serta kalimat berpola baku membuat laporan terdengar meyakinkan tanpa benar-benar terverifikasi. Bentuk keempat adalah pemisahan antara klaim dan tindakan, ketika pengungkapan berjalan terpisah dari praktik yang sesungguhnya—sebuah gejala yang dikenal sebagai decoupling —dan terbukti direspons secara berbeda oleh pasar (García-Sánchez et al., 2021). Konsekuensinya tidak ringan, sebab perilaku ini terbukti menurunkan penciptaan nilai bersama melalui penguatan asimetri informasi (Xu et al., 2023).

Tabel 2. Pemetaan Keperilakuan atas Praktik Greenwashing dalam Pelaporan Keberlanjutan
	Unsur Segitiga
	Manifestasi Keperilakuan
	Wujud dalam Laporan

	Tekanan
	Desakan legitimasi dan reputasi; citra dituntut melampaui kinerja aktual
	Klaim aspiratif tanpa target terukur; penonjolan penghargaan dan sertifikasi

	Peluang
	Keleluasaan menafsir akibat sifat sukarela, keragaman standar, dan kebebasan menentukan batasan
	Pemilihan indikator yang menguntungkan; perubahan tahun dasar; batasan pelaporan yang menyempit

	Rasionalisasi
	Pelepasan moral melalui pembenaran, pengaburan tanggung jawab, dan pembandingan yang menguntungkan
	Bahasa kabur dan berpola baku; penghilangan peristiwa negatif; nada optimistis yang tidak terverifikasi


Sumber: Diolah oleh penulis dari Kurpierz & Smith (2020) dan Khan dkk. (2021); Momin dkk. (2023); Sinned & Legenzova (2025)

3.4 Rasionalisasi dan Mekanisme Pelepasan Moral
Pertanyaan yang paling menarik secara keperilakuan bukanlah bagaimana greenwashing dilakukan, melainkan bagaimana pelakunya tetap merasa dirinya jujur. Teori pelepasan moral menjelaskan bahwa individu mampu menonaktifkan pengendalian moral internalnya melalui sejumlah mekanisme, sehingga tindakan yang secara umum dinilai keliru dapat diterima oleh pelakunya sendiri (Bandura, 1999). Mekanisme tersebut sangat relevan untuk memahami perilaku penyusun laporan keberlanjutan.
Mekanisme pertama adalah pembenaran melalui tujuan yang dianggap luhur, ketika penonjolan capaian dipandang sebagai upaya untuk memotivasi organisasi menuju keberlanjutan. Mekanisme kedua adalah pelabelan yang memperhalus, ketika penghilangan informasi disebut sebagai penyesuaian materialitas dan klaim berlebihan disebut sebagai komunikasi strategis. Mekanisme ketiga adalah penyebaran tanggung jawab, ketika laporan disusun oleh banyak pihak sehingga tidak seorang pun merasa menjadi penanggung jawab tunggal atas keseluruhan kesan yang terbentuk. Mekanisme keempat adalah perbandingan yang menguntungkan ketika praktik perusahaan dinilai wajar karena dianggap tidak lebih buruk daripada praktik umum di industrinya.
Relevansi mekanisme ini bagi akuntansi bukan sekadar dugaan. Black et al. (2022) memperluas teori perilaku terencana dengan memasukkan pelepasan moral dan menunjukkan bahwa penambahan tersebut meningkatkan penjelasan terhadap perilaku etis, termasuk dalam konteks akuntansi. Temuan ini membawa implikasi penting. Selama rasionalisasi tidak disentuh, penambahan indikator justru dapat menghasilkan laporan yang lebih tebal tanpa menjadi lebih jujur. Karena niat berperilaku dibentuk oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kendali perilaku (Ajzen, 1991) intervensi yang efektif harus menyentuh ketiganya, yakni membentuk sikap yang menempatkan kejujuran pelaporan sebagai nilai profesional, membangun norma kerja yang tidak menganggap wajar klaim berlebihan, serta memberi penyusun laporan keyakinan bahwa mereka mampu menolak tekanan untuk memoles laporan.

3.5 Kerangka Konseptual dan Proposisi
Sintesis ketiga tema tersebut menghasilkan kerangka konseptual sebagaimana disajikan pada Gambar 1. Kerangka ini menempatkan tekanan, peluang, dan rasionalisasi sebagai anteseden yang bekerja melalui taktik manajemen kesan, sehingga menghasilkan jurang antara citra dan kenyataan. Dua unsur yang bersifat menahan, yaitu asuransi dan regulasi di satu sisi serta etika dan norma profesi di sisi lain, bekerja pada titik yang berbeda: yang pertama menyempitkan peluang, sedangkan yang kedua menyempitkan ruang rasionalisasi.
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Gambar 1. Kerangka konseptual pembacaan keperilakuan atas greenwashing
Sumber: Dikembangkan penulis (2026)

Dari kerangka tersebut dirumuskan empat proposisi yang dapat diuji secara empiris dalam penelitian selanjutnya. Proposisi pertama menyatakan bahwa semakin besar tekanan legitimasi yang dihadapi perusahaan, semakin tinggi intensitas taktik manajemen kesan dalam laporan keberlanjutannya. Proposisi kedua menyatakan bahwa semakin luas keleluasaan dalam pengukuran dan penentuan batasan pelaporan, semakin besar jurang antara citra dan kinerja aktual. Proposisi ketiga menyatakan bahwa semakin kuat mekanisme pelepasan moral pada penyusun laporan, semakin tinggi kecenderungannya untuk membenarkan penghilangan informasi yang tidak menguntungkan. Proposisi keempat menyatakan bahwa penguatan asuransi berpengaruh terhadap unsur peluang, sedangkan penguatan norma etika profesi berpengaruh terhadap unsur rasionalisasi, sehingga keduanya tidak dapat saling menggantikan. Keempat proposisi ini sekaligus menjadi jembatan bagi pengujian empiris yang diuraikan pada bagian berikutnya.

3.6 Implikasi bagi Praktik Asurans, Regulasi, dan Pendidikan Akuntansi
Bagi praktik asurans, pembacaan keperilakuan menyarankan perluasan fokus penelaahan. Penelaah tidak cukup menguji keberadaan dan keakuratan angka yang disajikan, tetapi juga perlu menaruh perhatian pada hal-hal yang tidak disajikan, konsistensi nada antarlaporan, serta kewajaran penyajian visual. Indikasi greenwashing justru kerap tersembunyi pada celah antara dokumen, bukan pada isi satu dokumen tunggal.
Bagi regulator dan penyusun standar, kajian ini menyarankan agar perbaikan tidak berhenti pada penyeragaman format. Penyempitan ruang kebijakan yang berlebihan, penetapan batasan yang jelas mengenai praktik manajemen kesan yang dapat diterima, serta kewajiban menyajikan informasi yang tidak menguntungkan merupakan langkah yang menyentuh unsur peluang sekaligus mempersempit ruang rasionalisasi. Pengalaman penguatan legislasi pelaporan keberlanjutan di Uni Eropa menunjukkan bahwa perubahan kerangka hukum berlangsung cepat dan menuntut kesiapan penyusun laporan (Hummel & Jobst, 2024). Dalam konteks Indonesia, penguatan kerangka pelaporan yang tengah berlangsung perlu disertai perhatian pada aspek keperilakuan penyusunnya agar kepatuhan formal tidak berubah menjadi ritual administratif.
Dalam pendidikan akuntansi, temuan ini menegaskan perlunya menempatkan etika bukan sebagai mata kuliah terpisah, melainkan sebagai kemampuan untuk mengenali tekanan dan rasionalisasi dalam situasi kerja yang sebenarnya. Mahasiswa perlu dilatih membaca laporan secara kritis, membandingkan klaim dengan bukti, dan mengenali taktik kesan sebagaimana mereka dilatih menyusun jurnal dan menghitung rasio. Kemampuan inilah yang akan membedakan akuntan yang sekadar patuh dari akuntan yang benar-benar dapat dipercaya.

3.7 Keterbatasan dan Agenda Riset
Keterbatasan utama kajian ini bersifat melekat pada jenisnya. Sebagai artikel konseptual, kajian ini tidak menguji kerangka yang ditawarkan dengan data primer, sehingga proposisi yang dirumuskan masih berstatus dugaan teoretis. Pemilihan literatur dilakukan secara purposif dan bukan melalui penyaringan sistematis, sehingga memungkinkan adanya sumber relevan yang belum tercakup. Selain itu, sebagian besar bukti empiris yang disintesis berasal dari konteks di luar Indonesia, sehingga keberlakuannya dalam konteks lokal masih perlu diuji.
Keterbatasan tersebut sekaligus menunjukkan arah penelitian selanjutnya. Pertama, pengujian proposisi pertama dan kedua dilakukan melalui analisis isi dan analisis tekstual atas laporan keberlanjutan perusahaan yang tercatat di Indonesia, dengan mengukur keseimbangan pemberitaan positif dan negatif, kewajaran penyajian grafik, serta keterbacaan dan kebakuan bahasa. Kedua, pengujian proposisi ketiga dilakukan melalui desain eksperimental yang memanipulasi tekanan atasan dan insentif kinerja untuk mengamati kecenderungan penyusun laporan memoles pengungkapan, karena rasionalisasi lebih tepat diuji secara eksperimental dibandingkan melalui survei. Ketiga, pengujian proposisi keempat dilakukan dengan membandingkan laporan yang memperoleh asurans dan yang tidak, disertai penelaahan peran norma etika organisasi. Keempat, kajian mengenai peran kecerdasan buatan yang bersifat ganda, yakni sebagai alat deteksi pola bahasa yang mencurigakan sekaligus sebagai alat produksi narasi yang semakin sulit dibedakan dari narasi autentik (Moodaley & Telukdarie, 2023). Keempat arah tersebut memperluas ranah akuntansi keperilakuan yang selama lima dekade terakhir terus berkembang secara konsisten (Chauhan et al., 2024).

KESIMPULAN
Kajian ini menyimpulkan bahwa greenwashing dalam pelaporan keberlanjutan lebih tepat dipahami sebagai fenomena perilaku daripada sekadar kegagalan teknis dalam pengungkapan. Praktik tersebut memiliki kemiripan struktural dengan kecurangan dan digerakkan oleh tiga unsur yang saling menopang, yaitu tekanan legitimasi yang menuntut citra melampaui kinerja, peluang yang terbuka lebar akibat sifat sukarela dan keleluasaan dalam pengukuran, serta rasionalisasi yang membuat pelakunya tidak merasa sedang berbuat keliru. Ketiga unsur tersebut terwujud dalam taktik manajemen kesan berupa penghilangan selektif, distorsi grafik, pengelolaan nada, dan pencitraan visual. Temuan bahwa jurang manajemen kesan tetap bertahan di tengah menguatnya tekanan regulasi menegaskan bahwa pendekatan kepatuhan semata tidak memadai.
Kontribusi kajian ini berupa kerangka konseptual yang menautkan tekanan, peluang, dan rasionalisasi dengan taktik manajemen kesan, beserta empat proposisi yang dapat diuji. Berdasarkan kerangka tersebut, praktik asurans disarankan untuk memperluas fokus penelaahan pada informasi yang tidak disajikan dan pada konsistensi nada antarlaporan, sementara regulator perlu mempersempit ruang kebijakan yang membuka peluang pemolesan sekaligus mewajibkan pengungkapan informasi yang tidak menguntungkan. Perlu ditegaskan bahwa kedua langkah tersebut tidak saling menggantikan, sebab yang pertama menyentuh unsur peluang, sedangkan yang kedua perlu dilengkapi dengan penguatan norma etika untuk menyentuh unsur rasionalisasi. Institusi pendidikan akuntansi disarankan untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam mengenali tekanan dan rasionalisasi dalam situasi kerja yang sebenarnya. Penelitian selanjutnya diharapkan menguji keempat proposisi tersebut pada laporan keberlanjutan perusahaan Indonesia, baik melalui analisis tekstual maupun melalui desain eksperimental, sehingga pembacaan keperilakuan atas greenwashing memperoleh dukungan bukti yang lebih kuat.
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